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Artikel Info ABSTRAK
Kata kunci: Desa Jatimulyo merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Bonang,
. . Kabupaten Demak, Jawa Tengah, Indonesia. Desa ini memiliki luas wilayah
Desa  Jatimulyo ~ Website 317,67 Hektar yang terdiri dari 6 dusun. Berdasarkan data kampung KB
JASMAVI BKKBN tahun 2017, jumlah penduduk Desa Jatimulyo sebesar 3.358 Jiwa,
Pemberdayaan Desa dengan prosentase 36,74% masyarakat bekerja dan 63,26% masyarakat tidak
. bekerja. Adapun profil data tingkatan pendidikannya SD/MI 1.480 jiwa,
Potensi UMKM SMP/MTs 582 jiwa, SMA/MA 288 jiwa, Perguruan Tinggi 25 jiwa. Potensi

UMKM berupa Jamu Gendong, Batik Demak dan pupuk organik yang masuk
kedalam BUMDES (Badan Usaha Masyarakat Desa) serta usaha yang
dijalankan sendiri dengan kegigihan mereka dalam menjual produk sampai
keluar daerah walaupun tanpa pemasaran digital melalui sosial media. Hasil
dari pengembangan website JASMAVI sebagai salah satu luaran utama,
jobdesk front end melibatkan desain antarmuka pengguna yang intuitif,
responsif, dan menarik. Tugas utama mencakup pembuatan halaman berbasis
HTML, CSS, dan JavaScript, implementasi fitur interaktif, serta optimalisasi
performa untuk memastikan pengalaman pengguna yang lancar dan efisien.
Front end juga bertanggung jawab terhadap integrasi antarmuka dengan
backend, memastikan konsistensi desain, dan mengutamakan kegunaan untuk
semua fitur masyarakat Desa Jatimulyo.
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1. PENDAHULUAN

Desa Jatimulyo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak,
Jawa Tengah, Indonesia. Desa ini memiliki luas wilayah sebesar 317,67 hektar yang terbagi menjadi enam
dusun, mencerminkan struktur pemukiman yang tersebar namun terorganisasi. Berdasarkan data yang
diperoleh dari program Kampung KB BKKBN pada tahun 2017, jumlah penduduk Desa Jatimulyo mencapai
3.358 jiwa. Dari jumlah tersebut, sebanyak 36,74% masyarakat aktif bekerja di berbagai sektor, sementara
63,26% sisanya tidak bekerja. [1]

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Jatimulyo juga cukup beragam. Sebanyak 1.480 jiwa menempuh
pendidikan dasar di SD/MI, 582 jiwa melanjutkan ke jenjang SMP/MTs, dan 288 jiwa menyelesaikan
pendidikan menengah atas di SMA/MA.. Sementara itu, hanya 25 jiwa yang tercatat sebagai lulusan perguruan
tinggi, menunjukkan potensi peningkatan pendidikan tinggi sebagai salah satu fokus pembangunan sumber
daya manusia di desa ini. Data ini memberikan gambaran yang jelas mengenai demografi dan tingkat
pendidikan masyarakat yang menjadi dasar untuk pengembangan program-program desa yang lebih strategis.

Journal homepage: https://journals.arces.org/jupkemas/
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Gambar 1.Diagram Segmentasi Pekerjaan Masyarakat Desa Jatimulyo

Tim PPKO DPM FIK menemukan potensi pada desa ini, ada banyaknya usaha yang dimiliki
masyarakat walaupun tidak semua usaha berada dibawah naungan desa seperti Jamu Gendong, Batik Demak
dan pupuk organik yang masuk kedalam BUMDES (Badan Usaha Masyarakat Desa) serta usaha yang
dijalankan sendiri dengan kegigihan mereka dalam menjual produk sampai keluar daerah walaupun tanpa
pemasaran digital melalui sosial media, seperti pembuatan alat rebana, pembuatan bedug, produksi tempe,
produksi keripik dan produksi mebel. Terdapat beberapa permasalahan yang ada di Desa Jatimulyo, antara lain
masih kurangnya minat literasi pada desa terkait dengan pengelolaan UMKM, kurangnya pengetahuan
masyarakat desa tentang dunia digital, serta kurangnya kepedulian masyarakat terkait dengan kesehatan.

Tujuan program yang diinisiasi oleh Tim PPKO DPM FIK adalah peningkatan minat literasi di desa
Jatimulyo, dengan menjadikannya desa binaan, serta terbukanya wawasan masyarakat desa tentang dunia
digital, sehingga produk yang sudah mereka produksi dapat dipasarkan lebih luas lagi dan tumbuhnya
kesadaran akan kesehatan pada masyarakat. Adapun program yang ditawarkan, yaitu: Literasi Money Spent,
Literasi Kreatif Grafis, Literasi SpeakUp, Literasi DigiTech, Literasi Health Care, Literasi Eco Life, Literasi
Market Sense. Target sasaran tiap pojok literasi antara lain Pengusaha UMKM, Pastutri Muda, Organisasi
Desa, Ibu Hamil, Calon Pengantin, Remaja Desa, hingga Lansia, dengan detail jumlah masing masing sasaran
Dalam pelaksanaan program SATERNER (Sapta Literacy Corner), Desa Jatimulyo berkolaborasi dengan
berbagai mitra untuk mendukung keberlanjutan setiap pojok literasi yang dijalankan. Puskesmas Kecamatan
Demak berperan dalam program Literasi Health Care dengan membina peran serta masyarakat untuk
meningkatkan kemampuan hidup sehat. Bank Jateng KC Demak mendukung program Literasi Money Spent
melalui pembinaan pengelolaan keuangan UMKM yang ada di Desa Jatimulyo. [2] [3]

Dinas Lingkungan Hidup turut berkontribusi melalui program Literasi Eco Life, yang berfokus pada
pengelolaan sampah daur ulang di desa. Dinkominfo Kabupaten Demak berkolaborasi dalam program Literasi
Teknologi DigiTech untuk meningkatkan literasi digital masyarakat. Perhimpunan Pelajar Indonesia Dunia
(PPI Dunia) berperan dalam program Literasi SpeakUp, yang ditujukan bagi masyarakat usia produktif di desa
Jatimulyo. Selain itu, Majelis Nasional Korps Alumni Himpunan Mahasiswa Islam (MN KAHMI)
berkontribusi melalui program Literasi Market Sense, yang mendukung pengembangan kemampuan
pemasaran masyarakat desa. Kolaborasi dengan para mitra ini diharapkan mampu memberikan dampak positif
yang berkelanjutan bagi pembangunan dan pemberdayaan desa Jatimulyo.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksana
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Gambar 2 : Metode Participatory Action Research
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Metode pelaksanaan dari kegiatan pengembangan website JASMAVI vyaitu metode PAR
(Participatory Action Research). Participatory merupakan metode dengan pendekatan penelitian maupun
pengabdian yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Tujuan dari metode ini yakni untuk
meningkatkan pemahaman terhadap suatu masalah tertentu dan menciptakan perubahan positif yang dapat
mempengaruhi situasi tersebut. Adapun beberapa tahapan dalam pelaksanaan pengembangan website
JASMAVI, diantaranya sebagai berikut: [4]

1. Tahapan 1 : Observasi

Tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa DPM (Dewan Perwakilan Mahasiswa)
Fakultas IImu Komputer Universitas Dian Nuswantoro melakukan kunjungan ke desa Jatimulyo untuk bertemu
dengan Kepala Desa dan Sekretaris Desa Jatimulyo untuk membahas terkait potensi-potensi yang ada di Desa
Jatimulyo. Tim juga melakukan observasi dan kunjungan terhadap beberapa pelaku usaha produk UMKM dan
produk-produk UMKM berupa kerajinan yang memiliki potensi. Tim menemukan produk Kkerajinan berupa
Ecobrick yaitu tas anyam yang terbuat dari bungkus minuman serbuk yang merupakan salah satu produk
unggulan UMKM di desa Jatimulyo beserta dengan produk-produk lainnya. Kemudian Tim Program
Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa DPM (Dewan Perwakilan Mahasiswa) Fakultas lImu
Komputer Universitas Dian Nuswantoro juga melakukan observasi terhadap website desa Jatimulyo, yang
masih belum optimal penggunaannya karena konten menu menu yang ada belum berfungsi sepenuhnya.
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Gambar 3 : Website desa Jatimulyo

2. Tahapan 2 : Focuss Group Discussion (FGD)

Setelah melakukan tahap observasi tim PPK Ormawa (Program Peningkatan Kapasitas Organisasni
Mahasiswa) mengadakan sesi diskusi bersama tim dengan perangkat desa Jatimulyo dan memperoleh mitra
antara lain Dinkominfo Kabupaten Demak, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Demak, Perhimpunan Pelajar
Indonesia Dunia (PPI Dunia). Diskusi ini mengidentifikasi permasalahan sekaligus memberikan solusi. Diskusi
ini dibekali dengan data dan informasi yang didapat pada tahap observasi. Melalui diskusi ini, mendapatkan
informasi berupa kurangnya akses dan infrastruktur pelatihan atau pendidikan terkait desain grafis dan strategi
pemasaran yang menyebabkan kurangnya pemahaman tentang desain grafis dan strategi pemasaran sehingga
menjadi hambatan dalam mengembangkan UMKM, kurangnya pemahaman SDM tentang strategi pemasaran
kurang efektif, maka diperlukan pengetahuan tentang marketing untuk memasarkan produk melalui media
sosial dan teknologi digital, belum adanya layanan administrasi secara digital pada desa Jatimulyo. Hasil dari
diskusi FGD ini dimanfaatkan untuk merancang pengembangan website JASMAVI yang relevan bagi
masyarakat desa Jatimulyo. [5]

Gambar 4 : Observasi dan diskusi FGD materi website
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3. Tahapan 3 : Pelaksanaan/Pengembangan Website

Berdasarkan hasil observasi dan FGD, tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa
DPM (Dewan Perwakilan Mahasiswa) Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro
mengembangkan website JASMAVI (Jatimulyo Smart Village) dengan tahapan pengembangan website
sebagaia berikut : 1. Identifikasi tujuan, menentukan tujuan dikembangkannya website JASMAVI, 2. Analisa
terget audiens, dengan mengenali kebutuhan dan prilaku pengguna, 3. Menyusun struktur website, pada tahap
ini membuat sitemap atau daftar halaman dan alur nagivigasi dan tahap 4. Pemilihan teknologi, dalam hal ini
menggunakan teknologi HTML, CSS, dan JavaScript dengan harapan terciptanya pengembangan website yang
handal dan mudah digunakan oleh masyarakat desa Jatimulyo.

4. Tahapan 4 : Evaluasi

Untuk mengukur indikator keberhasilan pengembangan website Jasmavi, dilakukan dengan metode
pre-post test. Sebelum website dikembangkan, peserta diberikan kuesioner pre-test yang dirancang untuk
mengetahui seberapa pengetahuan awal peserta dalam hal kemudahan dan efisiensi pada saat mengakses
website, kemudian peserta diberi kembali kuesioner post-test yang dirancang untuk mengetahui seberapa
pengetahuan peserta setelah menggunakan website yang telah dikembangkan berupa evaluasi peningkatan dan
perubahan sikap peserta website yang telah dikembangkan. Metode analisis data dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-post test secara statistik untuk menentukan signifikasi perubahan pengetahuan
peserta.

3. PEMBAHASAN HASIL
3.1. Hasil Tahapan 1 : Observasi

Dari hasil observasi yang dilakukan pada perangkat dan masyarakat desa Jatimulyo ditemukan
masalah bahwa tingkat pengetahuan dan ketrampilan perangkat dan masyarakat tentang penggunaan website
Jasmavi masih banyak mengalami kendala saat berinteraksi langsung dengan website tersebut, hal ini karena
website Jasmavi yang ada saat tidak memenunhi kreteria antara lain kecepatan akses, navigasi yang kurang
menarik, belum adanya visualisasi data dalam bentuk tabel, grafik yang interaktif. Dari kondisi tersebut tim
Program Peningkatan Kapasitas Organisashi Mahasiswa DPM (Dewan Perwakilan Mahasiswa) Fakultas llmu
Komputer Universitas Dian Nuswantoro membuat program yang mengimplementasikan front end sebagai
upaya peningkatan efisiensi informasi pada website Jasmawi.
3.2. Hasil Tahapan 2 : Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) merupakan tahap selanjutnya setelah temuan dari hasil observasi.
Pada kegiatan FGD dilakukan diskusi mengenai permasalahan tingkat pengetahuan dan ketrampilan perangkat
desa dan masyarakat tentang penggunaan website Jasmavi. Diskusi ini mengungkapkan bahwa website Jasmavi
terdapat persoalan sebagai berikut : 1. Aksesbilitas dan keterjangkauan, server tidak mampu menangani traffic
tinggi sehingga menyebabkan loading lama, desain tidak ramah mobile atau perangkat layar kecil, akses
terhambat signal atau bandwith rendah. 2. Antar muka pengguna (U1/UX) buruk, struktur menu tidak intuitif
membuat pengguna kesulitan mendapatkan informasi, tampilan ketinggalan jaman dan kurang interaktif,
Informasi tersebar dan tidak terupdate. 3. Kualitas Konten, informasi tidak mutakhir data tidak diperbaruhi,
penggunaan istilah teknos berlebihan yang tidak mudah dipahami masyarakat, kurangnya fitur interaktif,
minimnya formulir online, live chat dan FOQ. Hasil temuan dari FGD adalah keinginan perangkat desa dan
masyarakat untuk mendapatkan website Jasmavi yang lebih baik lagi dari segi aksesbilitas, antar muka
pengguna dan kualitas konten. [5]

Gambar 5. Dokumentasi Focus Group Discussion (FGD)

Implementasi Front End Sebagai Peningkatan (Heru Pramono Hadi)



34
{3 ISSN: 3089-2317

3.3. Hasil Tahapan 3 : Pelaksanaan/Pengembangan Website

Front End Website Jatimulyo Smart Village (JASMAVI) inovasi website Jatimulyo Smart Village
(JASMAVI) di Desa Jatimulyo berdampak positif dengan hadirnya beberapa profile section seperti Home,
Kurikulum, Infografis Desa, Dokumentasi Kegiatan, UMKM, dan Penyuratan. Ini akan membahas secara
mendalam bagian frontend dari website JASMAVI yang telah diimplementasikan di desa Jatimulyo. Frontend
website memiliki peran yang sangat krusial dalam memberikan pengalaman pengguna yang optimal kepada
warga desa dan pihak terkait. Tiap tiap fitur yang sudah dijabarkan memiliki penjelasan sebagai berikut : [6]
e Home
Di halaman utama, terdapat fitur berita yang menyajikan informasi menarik tentang berbagai kegiatan
masyarakat di desa Jatimulyo. Fiturini merangkum berbagai kegiatan desa yang telah berlangsung, menyajikan
berita-berita menarik dan terkini yang mencerminkan dinamika serta aktivitas komunitas. Dengan fitur berita
ini, masyarakat bisa mendapatkan update mengenai acara dan perkembangan terbaru di desa, serta memahami
lebih dalam tentang kontribusi setiap kegiatan terhadap kehidupan masyarakat.

Berita Menarik Seputar Desa
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Gambar 6. Tampilan halaman home

e Kurikulum

Pada halaman profil, terdapat fitur kurikulum yang menyajikan informasi mendetail mengenai materi dari
Program Saterner (tujuh literasi). Fitur ini mencakup berbagai kurikulum non formal, yaitu Kreatif Grafis,
SpeakUp, Eco Life, Health Care, DigiTech, Market Sense, serta Money Spent, yang mengedukasi mengenai
pengelolaan keuangan hingga manajemen risiko keuangan. Dengan fitur ini, masyarakat dapat mengeksplorasi
dan memahami berbagai materi yang ditawarkan dalam program ini untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan. [7]

Kurikulum Saterner

Gambar 7. Tampilan halaman kurikulum

o Infografis Desa

Pada halaman profil, terdapat infografis desa yang menyajikan informasi singkat yang informatif mengenai
letak geografis Desa Jatimulyo. Infografis ini tidak hanya menggambarkan posisi desa secara visual tetapi juga
dilengkapi dengan integrasi Google Maps, yang memungkinkan untuk mengakses peta interaktif yang langsung
mengarah ke lokasi desa. Dengan fitur ini, dapat dengan mudah memahami lokasi geografis Desa Jatimulyo
dan merencanakan kunjungan atau eksplorasi lebih lanjut dengan bantuan peta yang tersedia.
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Gambar 8. Tampilan halaman infografis Desa

e Dokumentasi Kegiatan

Pada halaman profil, terdapat dokumentasi kegiatan dari berbagai acara dan program yang telah dilaksanakan
oleh Tim PPK Ormawa DPM FIK. Dokumentasi ini mencakup foto-foto kegiatan, memberikan gambaran
lengkap tentang pelaksanaan serta hasil dari aktivitas yang telah dilakukan. [8]

Dokumentasi Kegiatan

Gambar 9. Tampilan Halaman Dokumentasim Kegiatan

e UMKM

Pada halaman UMKM, terdapat informasi komprehensif mengenai produk-produk yang dihasilkan oleh pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dari masyarakat desa. Fitur dirancang untuk mempermudah
pengusaha desa dalam memasarkan produk mereka dengan cara yang lebih efektif dan mengakses peluang
ecommerce secara langsung. Dengan adanya fitur ini, pelaku UMKM dapat meningkatkan jangkauan pasar
mereka, memperluas jaringan penjualan, dan meningkatkan efisiensi operasional usaha mereka.

Produk UMKM Desa Jatimulyo

Gambar 10. Tampilan Halaman UMKM

Implementasi Front End Sebagai Peningkatan (Heru Pramono Hadi)
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e Penyuratan

Pada halaman penyuratan, fitur ini dirancang untuk mempermudah proses administrasi baik bagi warga desa
maupun pengurus desa. Warga dapat dengan mudah mengajukan permintaan atau mengurus surat pengantar
dan surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) hanya dengan mengisi formulir yang telah disediakan. Setelah
pengajuan selesai, surat tersebut dapat langsung dicetak oleh warga jika telah disetujui. Di sisi lain, pengurus
desa mendapatkan kemudahan dalam mengelola dan memproses data warga secara efisien, termasuk input data
yang diperlukan untuk berbagai administrasi desa. Fitur ini bertujuan untuk menyederhanakan dan
mempercepat proses penyuratan serta meningkatkan layanan administrasi di desa.

P—— [ |

Jam Kerja Desa

Gambar 11. Tampilan Section Galeri Desa

Fokus utama laporan ini adalah menganalisis desain antarmuka pengguna, keberlanjutan, dan fungsionalitas
dari bagian frontend tersebut. Kami mengeksplorasi cara implementasi teknologi terkini, seperti desain
responsif, dengan tujuan aksesibilitas yang lebih baik. Selain itu, laporan ini juga akan membahas integrasi
fitur multifungsi yang dapat memberikan manfaat maksimal bagi pengguna seperti section administrasi desa,
dan tidak terbatas pada informasi administrasi desa dan layanan publik. Dengan fokus pada Desa Jatimulyo,
laporan ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam mengenai peran dan potensi pengembangan
frontend website multifungsi di tingkat desa, dengan harapan dapat menjadi referensi bagi pengembangan
serupa di wilayah desa lain.

e Section Portal Berita dan Detail Portal Berita pada Website JASMAVI

Sebagai Tim Development Website JASMAVI (Jatimulyo Smart Village), kami mengerjakan kerangka
website menggunakan Framework Laravel dengan versi PHP 8.3.10 dan menggunakan bahasa pemrograman
HTML, CSS, Javascript, SQL sebagai sarana database warga Jatimulyo yang mengakses administrasi surat.

Domain Website yang digunakan : https://jatimulyo.demakkab.go.id/ , Kegiatan Warga dan Detail Portal Berita
Kegiatan Warga. Seluruh kegiatan yang ada pada desa Jatimulyo didokumentasikan pada website JASMAVI
guna menarik perhatian pengunjung dan memberi tahu bahwa desa tersebut sedang ada kegiatan apa saat ini
juga. Hal tersebut membantu warga untuk dapat membaca berita mengenai kegiatan apa yang sedang
dilaksanakan dan tanggal berapa acara tersebut dilaksanakan. [9] [10]
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Gambar 13. Interface Section Portal Berita JASMAVI

Gambar 12. Code Section Portal Berita JASMAVI

Jupkemas (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat), Vol. 2, No. 1, Maret 2025: 30 - 39



37 Jupkemas (Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat), Vol. 2, No. 1, Maret 2025: 30 - 39

Vo rulie Uy Peryurstan

Workshop Literasi Tahap 1 KreatifGrafis Dan SpeakUp Untuk Membangun Keterampilan
Digital Dan Pemasaran Bagi UMKM

Gambar 14. Code Section Detail Portal Berita JASMAVI

3.4. Hasil Tahapan 4 : Evaluasi

Untuk mengukur tingkat keberhasilan implementasi front end sebagai peningkatan efisiensi informasi pada
Website Jasmavi desa Jatimulyo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, maka dilakukan evaluasi dengan
menggunakan pre dan post-test pengalaman pengguna website Jasmavi. Hasil pre dan post-test pengalaman
pengguna website Jasmavi dengan indikator test akseshilitas dan keterjangkauan, antar muka Ul/UX, kualitas
konten, partisipasi masyarakat, transparasi dan akuntanbilitas serta efisiensi administarsi dan komunikasi dari
132 responden didapat hasil sebagaia berikut :

Evaluasi Website Jasmavi
90% 95% 95%

1282;0 75% 80% 85%
(o]
60%
40%
20%
0%

M Pre Test M Post Test

Gambar 15. Evaluasi Pre-Test dan Post-Test

Pada aspek aksesbilitas dan keterjangkauan sebelum website Jasmavi di redesign sebanyak 25% dari 132
masyarakat atau responden menyatakan kepuasan dalam aksesbilitas dan keterjangkauan, setelah website
Jasmavi dilakukan redesign dengan implementasi front end maka tingkat kepuasan terhadap aksesbilitas dan
keterjangkauan meningkat menjadi 75%. Aspek antar muka UI/UX sebelum website Jasmavi di redesign
sebanyak 20% dari 132 responden menyatakan kepuasan pada aspek antar muka UI/UX, setelah website
Jasmavi dilakukan redesign dengan implementasi front end maka tingkat kepuasan terhadap antar muka
UI/UX meningkat menjadi 80%. Berikutnya aspek kualitas konten sebelum website Jasmavi di redesign
sebanyak 15% dari 132 responden menyatakan kepuasan pada aspek antar kualitas konten, setelah website
Jasmavi dilakukan redesign dengan implementasi front end maka tingkat kepuasan terhadap kualitas konten
meningkat menjadi 85%. Aspek partisipasi masyarakat dalam menggunakan website Jasmavi sebelum
dilakukan redesign sebanyak 10% dari 132 responden menyatakan puas, hal ini menunjukkan rendahnya
minat masyarakat dalam menggunakan website Jasmavi, setelah website Jasmavi dilakukan redesign dengan
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implementasi front end maka tingkat kepuasan terhadap partisipasi masyarakat meningkat menjadi 90%.
Pada aspek transparasi dan akuntabiltasi hasil pre tes menujukkan hanya 5% responden menyatakan bahwa
website Jasmavi sebelum di redesign kurang puas terhadap aspek ini, setelah website Jasmavi dilakukan
redesign dengan implementasi front end maka tingkat kepuasan terhadap aspek transparasi dan akuntabiltasi
meningkat menjadi 95%. Dan aspek terakhir menjadi indikator penilaian adalah aspek efisiensi administrasi
dan komunikasi, aspek ini menilai pelayanan perangkat desa terhadap pelayanan administaris masyarakat
desa Jatimulyo hasil pre tes menujukkan hanya 5% responden menyatakan bahwa website Jasmavi sebelum
di redesign kurang puas terhadap aspek ini, setelah website Jasmavi dilakukan redesign dengan implementasi
front end maka tingkat kepuasan terhadap aspek efisiensi administrasi dan komunikasi meningkat menjadi
95%.

Dari hasil evaluasi pada pre dan post-test mengkonfirmasi bahwa program ini telah berhasil meningkatkan
partisipasi masyarakat dan perangkat desa Jatimulyo pada penggunaan website Jasmavi secara signifikan.
Namun, tantangan ke depan adalah memastikan bahwa pengelola website Jasmavi ini dapat dilakukan secara
konsisten. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa dan kerjasama dengan lembaga Diskominfo
Kabupaten Demak sangat penting untuk memastikan bahwa dampak positif dari program ini dapat dijalankan
dan dipertahankan serta ditingkatkan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari program Implementasi Front End sebagai Peningkatan Efisiensi Informasi pada
website JASMAVI Desa Jatimulyo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi penyebaran informasi, partisipasi masyarakat, dan kualitas pelayanan dalam menggunakan website
desa Jatimulyo yang dilakukan Tim Program Peningkatan Kapasitas Organisasni Mahasiswa DPM (Dewan
Perwakilan Mahasiswa) Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro. Berhasil meningkatkan
tercapai ketrampilan masyarakat dan perangkat desa Jatimulyo dalam aspek aksesbilitas dan keterjangkauan,
antar muka UI/UX, kualitas konten, partisipasi masyarakat, transparasi dan akuntanbilitas serta efisiensi
administarsi dan komunikasi penggunaan website Jasmavi desa Jatimulyo. Hal ini terlihat dari masyarakat
dapat mengakses informasi lebih cepat, akurat, dan terupdate melalui antarmuka yang user-friendly,
pengurangan beban kerja administrasi desa Jatimulyo karena informasi terpusat secara digital. Website
jasmavi yang interaktif mendorong partisipasi warga dalam berbagai program yang telah di muat dalam
website Jasmavi. Transparansi kegiatan melalui galeri dokumentasi dan laporan administrasi meningkatkan
kepercayaan publik. Peningkatan potensi ekonomi masayarakat desa Jatimulyo tercipta secara signifikan
dengan mempromosikan potensi dan produk-produk lokal yang dibutuhkan masyarakat luas.
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